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Abstrak 

Penggunaan biodiesel memiliki keterbatasan dengan stabilitas oksidasi dan cold-flow 

properties. Biodiesel selain harus mememuhi spesifikasi yang terdapat pada SNI 04 — 7182 - 2006 

juga mememuhi kriteria World Wide Fuel Charte (WWFC), 2009. Stabilitas oksidasi harus memenuhi 

spesifikasi, karena pada umumnya tangki bahan bakar terbuat dari logam yang mudah korosif 

sehingga diperlukan stabilitas oksidasi yang tinggi yaitu minimal 10 jam, seperti spesifikasi pada 

WWFC 2009. Stabilitas oksidasi yang rendah berkaitan dengan kandungan rantai polyunsaturated 

metil ester yang bersumber dari asam lemak minyak nabati asalnya. Hidrogenasi parsial dan 

pencampuran biodiesel jarak pagar dengan sawit dan oleat akan menurunkan komposisi 

polyunsaturated sehingga akan meningkatkan stabilitas oksidasi biodiesel jarak dari 2-3 jam menjadi 

minimal 10 jam. Uji karakterisasi yang dilakukan meliputi stabilitas oksidasi, CFPP (Cold Filter 

Plugging Point), bilangan iod, angka setana, viskositas, dan densitas melalui perhitungan berdasarkan 

suatu persamaan empiris dengan menganalisis komposisi asam lemak metil ester. Pada penelitian ini 

dipilih kondisi proses hidrogenasi parsial pada tekanan hidrogen 2 bar, suhu 120”C, pengadukan 1000 

rpm dan waktu reaksi 2 jam. Hal ini atas pertimbangan pencapaian target stabilitas oksidasi, efisiensi 

waktu dan biaya penelitian. Hasil proses hidrogenasi parsial dengan kondisi tersebut menghasilkan 

nilai stabilitas oksidasi sekitar 7,7 jam atau sebanding dengan penurunan bilangan iodin sekitar 10-13 

g 1/100g. Hal tersebut dianggap belum mencapai hasil yang optimum karena nilai stabilitas oksidasi 

belum mencapai 10 jam, maka dilanjutkan dengan proses pencampuran. Setelah dilakukan 

pencampuran antara biodiesel jarak-sawit dan biodiesel oleat diperoleh komposisi campuran biodiesel 

jarak-sawit (50:50) : biodiesel oleat optimum adalah pada komposisi 90:10 (perbandingan massa) 

dimana dengan stabilitas oksidasi sebesar 10,78 jam, dan karakteristik lainnya memenuhi standar SNI. 

Sedangkan stabilitas oksidasi tertinggi yaitu 17,26 jam diperoleh pada komposisi campuran biodiesel 

jarak- sawit (50:50) : biodiesel oleat pada komposisi 50 : 50. 

Kata Kunci: biodiesel, polyunsaturated, hidrogenasi parsial, teknik pencampuran, stabilitas oksidasi. 

1. Pendahuluan 

Pada dasawarsa terakhir ini, terdapat minat yang cukup besar dalam bidang biodiesel (metil cster 

asam lemak/fatty acid methyl ester atau FAME) karena memiliki sifat yang mirip dengan bahan bakar 

mesin diesel (Prakoso dkk., 2009). Penggunaan biodicsel memberikan banyak keuntungan, misalnya 

tidak perlu memodifikasi mesin, menghasilkan lebih sedikit emisi CO:, CO, SO2, karbon, dan 

hidrokarbon dibandingkan dengan bahan bakar diesel dari fraksi minyak bumi, tidak memperparah 

efek rumah kaca karena rantai karbon yang terlibat dalam siklus merupakan rantai karbon yang 

pendek, kandungan energinya mirip dengan bahan bakar minyak (sekitar 8074 dari kandungan bahan 

bakar minyak), mempunyai angka setana lebih tinggi dari bahan bakar minyak, penyimpanannya 

mudah karena titik nyalanya tinggi, biodegradable, dan tidak beracun. Namun pengunaan biodiesel
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memiliki keterbatasan yang berkaitan dengan stabilitas oksidasi dan cold-flow properties. Ada dua 
persyaratan yang harus dipenuhi, yang pertama biodiesel harus memenuhi spesifikasi yang terdapat 
pada SNI 04-7182-2006. Kedua biodiesel juga sebaiknya harus memenuhi spesifikasi yang 

dikeluarkan oleh World Wide Fuel Charter (WWFC) pada tahun 2009. (World Wide Fuel Charter 

Committee, 2009|. an Sta 
Salah satu parameter yang belum ada spesifikasinya pada SNI adalah stabilitas oksidasi, dimana 

stabilitas oksidasi ini harus memenuhi spesifikasi yang dikeluarkan oleh WWFC 2009 yaitu minimal 
10 jam. Stabilitas oksidasi berkaitan dengan kandungan dari rantai tak jenuh FAME. Semakin tinggi 
kandungan asam lemak tak jenuh, semakin rendah stabilitas oksidasi biodiesel. Hal ini mengakibatkan 

biodiesel tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama dan harus terhindar dari cahaya dan udara 
bebas yang menjadi penyebab utama oksidasi. Jika tidak, kualitas biodiesel akan mengalami 

penurunan yang signifikan seperti terjadi gumming dan peningkatan angka asam dan viskositas 

IWadumesthrige dkk., 2009). Oksidasi biodiesel dapat terjadi karena adanya udara dan dipercepat 
oleh panas, sinar dan logam. Hasil oksidasi dapat berupa asam yang akan mengkorosi komponen 
seperti saluran dan tangki bahan bakar, oksidasi biodiesel juga menghasilkan padatan (polimer) yang 
akan memblok pada nozzle dan filter bahan bakar. Kondisi lingkungan di Indonesia dengan suhu 

lingkungan dan kelembaban yang tinggi memungkinkan proses oksidasi yang lebih cepat. 
Biodiesel dapat dibuat dari berbagai jenis minyak nabati atau lemak. Minyak nabati digolongkan 

menjadi dua bagian yaitu minyak nabati pangan dan non pangan. Pemanfaatan minyak nabati sebagai 
bahan bakar alternatif diarahkan untuk menggunakan minyak non pangan agar tidak berkompetisi 
dengan kebutuhan pangan dan dapat mengurangi biaya produksi. Salah satu contoh minyak nabati non 

pangan yaitu minyak jarak pagar/Jatropha |Achten dkk., 2008). Sumber tanaman jarak pagar di 
Indonesia tersedia dalam jumlah yang cukup besar. Namun menurut hasil dari beberapa pengukuran 

terhadap stabilitas oksidasi, biodiesel dari jarak pagar menghasilkan stabilitas oksidasinya sangat 
rendah yaitu 2-3 jam. Biodiesel jarak pagar ini belum memenuhi stabilitas oksidasi yang ditetapkan 
oleh WWFC yaitu minimal 10 jam, tetapi karakteristik lainnya sudah memenuhi standar SNI 04- 
7182-2006 (Fajar R, 2010). 

Salah satu cara untuk mengatasi fenomena ini adalah mengurangi kandungan asam lemak tak 
jenuh terutama rantai rangkap dua dan tiga (linoleat & linolenat) dengan hidrogenasi parsial. 
Hidrogenasi adalah reaksi kimia antara molekul hidrogen (H») dan senyawa lain yang berfungsi untuk 
memutuskan ikatan rangkap yang ada dalam senyawa tersebut. Ikatan rangkap yang hilang akan 
menambah kestabilan senyawa terhadap reaksi oksidasi. Namun demikian reaksi hidrogenasi harus 
dikontrol agar tidak semua berubah menjadi asam lemak jenuh, reaksi tersebut lebih dikenal dengan 
partial hydrogenation. Hidrogenasi parsial diharapkan dapat menghasilkan asam lemak yang hanya 
memiliki satu ikatan rangkap (asam oleat) sehingga masih berwujud cair pada suhu kamar. Hal ini 
untuk menghindari biodiesel menjadi padat ketika digunakan sebagai bahan bakar karena 
terbentuknya asam lemak jenuh (Fajar R, 2010). 

Sonthisawate dkk. (2009) melakukan penelitian tentang penentuan kondisi operasi dan 
penggunaan katalis pada proses kontinyu hidrogenasi parsial. Didapat kesimpulan dari penelitian 
tersebut adalah katalis yang baik digunakan adalah Pd-Pt'Yb-USY dan kondisi operasi hidrogenasi 
parsial tekanan atmosfir dengan suhu 100C selama 1 jam adalah cukup untuk meningkatkan stabilitas 
oksidasi, tetapi penelitian tersebut tidak menggunakan pengadukan. Diinformasikan juga bahwa 
complete hydrogenation terjadi pada suhu 140'C, maka dari itu untuk hidrogenasi parsial digunakan 
suhu dibawah 140/C. Penelitian tersebut lebih fokus pada karakteristik cold point dan pour point. 

Wibowo dan Dianningrum (2010) juga melakukan penelitian tentang penentuan kondisi operasi 
optimum pada proses hidrogenasi biodiesel secara batch. Didapat dari penelitian tersebut, kondisi 
operasi optimumnya adalah suhu 100”C - 120'C, 1-3 atm, dan pengadukan 500 rpm atau 1000 rpm 
dapat memperoleh peningkatan komposisi asam lemak jenuh yang hampir 91,84Y6, tetapi yang 
seharusnya diharapkan adalah bukan penurunan asam lemak tak jenuh total melainkan penurunan 
asam lemak linoleat dan linolenat, dimana kedua asam lemak tersebut sangat mempengaruhi stabilitas 
oksidasi. Penelitian tersebut lebih fokus pada karakteristik bilangan iod. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan biodiesel jarak pagar yang 
memenuhi spesifikasi SNI dan WWFC 2009, efisien, dan ramah lingkungan dengan cara hidrogenasi 
parsial dan teknik blending dengan biodiesel sawit dan biodiesel oleat. 
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2. Metodologi 

Penelitian ini merupakan percobaan laboratorium dengan menggunakan reaktor hidrogenasi. 
Bahan-bahan yang digunakan adalah biodiesel jarak pagar, biodiesel sawit, biodiesel oleat, katalis 
padat paladium, gas hidrogen, dan gas nitrogen. 

Proses Reaksi Hidrogenasi Parsial 

Pada proses hidrogenasi parsial dipastikan alat rcaktor hidrogenasi terkoneksi gas hidrogen dan gas 

nitrogen ke pipa inlet reaktor, dilakukan tes kebocoran selama 2 jam dengan melihat perubahan 

tekanan pada pressure gauge sehingga pada saat berjalannya reaksi tidak ada gas hidrogen yang 

hilang karena kebocoran. Reaksi hidrogenasi dilakukan pada suhu 120”C, tekanan 2 bar, putaran 

pengaduk 1000 rpm selama 2 jam. Sampel biodiesel jarak dimasukkan ke dalam reaktor sebanyak 450 

ml dan katalis padat paladium sebanyak 3 g dimasukkan ke dalam keranjang katalis yang melekat 

pada as pengaduk. Foto dan skema reaktor disajikan pada Gambar 1. 

  

  

2 

Pa oa 

Gambar 1: Foto dan Skema Rcaktor Hidrogenasi 

Reaktor terlebih dahulu di/fushing dengan gas nitrogen untuk menghilangkan kemungkinan adanya 

udara (O») yang akan mengganggu proses reaksi. Setelah di /lushing, dimasukkan gas hidrogen 

sampai tekanan 2 bar, kemudian nyalakan pemanas sehingga suhu reaktor menjadi 120”C dan putaran 

pengaduk pada 1000 rpm selama waktu reaksi 2 jam. Setelah biodiesel jarak terhidrogenasi, dilakukan 

analisa untuk mengetahui komposisi asam lemaknya. 

Tabel 1: Komposisi Pencampuran Biodiesel Jarak - Sawit — Olcat 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

      

Kode Komposisi (Yo massa) 

A 10094 Jarak 

B 90Y4 Jarak-10”4 Sawit 

Cc 8094 Jarak-20”4 Sawit 

D 7096 Jarak-30Y4 Sawit 

E 60Y4 Jarak-40Y4 Sawit 

F 50Y4 Jarak-50Y4 Sawit 

G 2096 (Jarak-Sawit) - 1099 Oleat 

H 8076 (Jarak-Sawit) - 2096 Oleat 

I 1094 (Jarak-Sawit) - 3095 Oleat 

J 6094 (Jarak-Sawit) - 4095 Oleat 

K 50Y4 (Jarak-Sawit) - 50Yo Oleat     
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Kemudian dilakukan pencampuran dengan variabel komposisi yang telah ditentukan seperti pada 
Tabel 1 dengan biodiesel sawit dan biodiesel oleat. Campuran jarak-sawit yang digunakan untuk 
pencampuran dengan biodisel oleat adalah dengan komposisi 50:50 (Kode komposis F) Selanjutnya 
dianalisis karakteristik stabilitas oksidasi, CFPP (Cold Filter Plugging Point) , bilangan iod, angka 
setana, viskositas, dan densitas. 

Penentuan Parameter Kunci Biodiesel 

Sebagaimana diketahui bahwa parameter kunci yang menentukan kualitas biodiesel adalah 
stabilitas oksidasi, CFPP, bilangan iod, angka setana, viskositas, dan densitas yang merupakan 
Parameter yang tergantung pada jenis bahan baku, khususnya komposisi asam lemak. Parameter kunci 
dari kualitas biodiesel disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2: Parameter Kunci dari Kualitas Biodiesel 

  

  

  

  

  

  

            

Parameter Kimci | Batas Nilai Spesifikasi 

Stabilitas Min. Iojam | WWFC 2009 
Oksidasi 

CFPP Tidak ada Tidak ada 

Jiskositas 40”C 2.3-5 cSt SNI 
Densitas 400C 850-890 SNI 

Bialangan Setana Min. 51 SNI 
Titik Kabut Maks. 18C SNI 

Sumber : Fajar, 2010 

Perhitungan Stabilitas Oksidasi 

J.Y. Park dkk (2008) telah melakukan studi efek pencampuran biodiesel dari berbagai bahan 
baku terhadap stabilitas oksidasi. Terdapat relasi yang kuat antara stabilitas oksidasi dan kondungan 
asam lemak tak jenuh. Stabilitas oksidasi menurun dengan kenaikan kandungan asam linoleat dan 
linolenat. Korelasi antara stabilitas oksidasi dan kandungan asam lemak tak jenuh diberikan oleh 
Persamaan (1). 

Y 5 117,9295/X 4 2,5905 (OLX 100) W) 
Dimana X adalah kandungan dari asam lemak linoleat dan linolenat (Y4 masssa) dan Y adalah 
stabilitas oksidasi (jam). Jika komposisi asam lemak dalam campuran sebuah formulasi biodiesel 
diketahui maka stabilitas oksidasi dapat diprediksi menggunakan Persamaan (1). Dimana untuk 
mencapai stabilitas oksidasi 10 jam maka diperlukan komposisi linoleat dan linolenat 15,92 Y5 massa. 

Perhitungan CFPP dan Bilangan Iod 

Yi-Hung Chen dkk (2011) telah melakukan studi cfck pencampuran biodiesel dari berbagai bahan 
baku dan penambahan antioksidan terhadap CFPP dan bilangan iod. Korelasi antara CFPP dan 

bilangan iod dengan kandungan asam lemak tak jenuh (asam oleat dan linolcat) tersebut diberikan 
oleh Persamaan (2) dan (3). 

CFPPCC) - 37,02 - 46,55 MO - 56,16 ML 2 

BI (grl,/100gr) - 3,96478,15 MO#201,06 ML (3) 

Dimana MO adalah kandungan asam lemak oleat (Yo massa) dan ML adalah kandungan asam lemak 
linoleat (Yo massa). Jika komposisi asam lemak dalam campuran sebuah formulasi biodicscl diketahui 
maka nilai CFPP dan bilangan iod dapat diprediksi menggunakan Persamaan (2) dan (3). 
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Perhitungan Parameter Kunci Lain 

Setelah stabilitas oksidasi dari campuran biodiesel jarak-sawit ditentukan maka parameter seperti 

angka setana, viskositas, dan densitas ditentukan untuk mengetahui apakah nilainya memenuhi 

spesifikasi. Modcl yang sederhana untuk mengestimasi angka sctana (Bamgboye & Hansen, 2008|, 

viskositas, dan densitas campuran biodiesel jarak hidrogenasi, sawit dan oleat diberikan olch 

Persamaan (4), (5) dan (6). 

Angka setana (CNiix) & x1-CNj # x2. CN» #x3 CN3 “d) 

Viskositas (mix) & X1. M1 X2. 12 # X3 13 (5) 

Densitas (Pmix) 5 Xi. Pi Ft X2. P2 FX3P3 (6) 

Dimana CNmix Tini Pnix berturut-turut merupakan angka setana, viskositas dan densitas campuran 

biodiesl, untuk CN), CN, dan CNj berturut-turut adalah angka setana biodiesel jarak, sawit dan olcat, 

sedangkan nj, m2 13 berturut-turut adalah viskositas biodiesel jarak, sawit dan oleat, untuk pi, P2 P3 
berturut-turut adalah densitas biodiesel jarak, sawit dan oleat, sedangkan xi, x2, dan x3 berturut-turut 

adalah komposisi pada pencampuran biodiesel. 

3. Hasil dan Diskusi 

Komposisi Asam Lemak 
Analisis asam lemak dalam biodiesel jarak sebelum hidrogenasi, jarak setelah hidrogcnasi dan 

biodiesel sawit hasilnya disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3: Komposisi Asam Lemak Biodiesel sebelum dan setelah Hidogenasi 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Komposisi Asam Lemak (Ywmassa) 

Komponen Asam Lemak Sebelum Setelah 
Hidrogenasi Hidrogenasi 

Myristic Acid, C14:0 0,07 0,07 

Palmitic Acid, C16:0 14,31 16,31 

Palmitoleic Acid, C16:1 0,86 0,68 

Stearic Acid, C18:0 6,77 8,00 

Oleic Acid, C18:1-cis9 40,24 42,06 

Linoleic Acid, C18:2-cis6 37,35 23,02 

Arachidic Acid, C20:0 0,20 0,23 

Linolenic Acid, C18:3 0,18 0,06 

Bechenic Acid C22:0 0,03 0,03           

Dari data asam lemak pada Tabel 3 terlihat bahwa jumlah asam lemak tak jenuh untuk biodiesel jarak 

sebelum hidrogenasi memiliki komposisi asam lemak tak jenuh khususnya untuk asam linolcat 
37,35Yo dan asam linolenat sebesar 0,18”o. Sedangkan setelah hidrogenasi asam Icmak tak jenuh 
khususnya asam linoleat sebesar 25,456 dan asam linolenat sebesar 0,07Y6, Pada Tabel 3 menunjukan 
peningkatan yang besar pada komposisi asam oleat, Ini membuktikan reaksi hidrogenasi parsial dapat 
terkontrol dan merubah asam linolenat menjadi asam linolcat, kemudian asam linolcat menjadi asam 

oleat, namun asam oleat dapat berubah menjadi asam stcarat karena pemutusan ikatan rangkap oleh 
H2. Karena yang diingkan hanya sampai pada asam oleat, reaksi hirdrogenasi parsial ini terkontrol 
schingga asam oleat tidak semuanya berubah menjadi asam stcarat. 
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Tabel 4: Komposisi Asam Lemak Biodiesel Sawit 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Komponen Asam Lemak Komposisi Asam Lemak (Yo massa) 

Lauric Acid, C12:0 0,20 

Myristic Acid, C14:0 0,50 

Palmitic Acid, C16:0 43,40 

Palmitoleic Acid, C16:1 0,10 

Stearic Acid, C18:0 4,60 

Oleic Acid, C18:1-cis9 41,90 

Linoleic Acid, C18:2-cis6 8,60 

Arachidic Acid, C20:0 0,30 

Linolenic Acid, C18:3 0,30 

Behenic Acid, C22:0 0,10         
Dari data asam lemak pada Tabel 4 terlihat bahwa jumlah komposisi asam lemak jenuh pada 

biodiesel sawit lebih banyak dibandingkan jumlah asam lemak tak jenuh sehingga pencampuran 

dengan biodiesel sawit merupakan cara selanjutnya untuk meningkatkan stabilitas oksidasi sampai 

210 jam (WWFC,2009). Tetapi pencampuran biodiesel jarak-sawit ini menyebabkan kenaikan pula 

CFPP dimana seharusnya CFPP semakin kecil adalah lebih baik. Maka dilakukan penambahan 

biodiesel oleat untuk menurunkan CFPP. 

Profil Perubahan Stabilitas Oksidasi dan CFPP 

Grafik nilai stabilitas oksidasi dan CFPP berdasarkan komposisi campuran yang telah ditentukan 

disajikan pada Gambar 2 dan Gambar 3. 
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Keterangan : 

IL. Campuran Jarak Hidrogenasi dengan Sawit 

II. Campuran Jarak Hidrogenasi-Sawit dengan Olcat 

Gambar 2: Stabilitas Oksidasi pada Pencampuran Biodiesel Jarak Hidrogenasi-Sawit dan Olcat 
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Pada Gambar 2 tmpak bahwa aencampuran biodiesel jarak dengan biodiesel sawit akan 
meningkatkan stabilitas oksidasi, dimana stabilitas oksidasi paling tinggi adalah ketika komposisi 
50:50, walaupun belum mencapai 10 jam tetapi sudah menunjukan kenaikan stabilitas oksidasi yang 
signifikan. Sehingga perlu adanya penambahan atau pencampuran biodiesel lain dalam campuran 
biodiesel jarak-sawit untuk menaikkan stabilitas oksidasi tersebut, yaitu biodicscl campuran jarak- 
sawit 50:50 (Ysmassa) dicampurkan dengan biodiesel oleat. Pada penambahan biodiesel oleat 
kenaikan stabilitas oksidasi meningkat dari 9,96 jam menjadi 10,78 sampai 17,27 jam berturut- turut 
pada masing-masing komposisi campuran. 

1000 ——— mm  —— 

  

  

  

CI
PP
 

tot
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    “3.00   
0 10010 Sd10 BO:20 70:10 6040 SO:S0 30-10 80:20 70:10 8040 300 

Komposisi 
(emasza) 

Keterangan : 
TI. Campuran Jarak Hidrogenasi dengan Sawit 
II. Campuran Jarak Hidrogenasi-Sawit dengan Olcat 

Gambar 3: Nilai CFPP pada Pencampuran Biodiesel Jarak Hidrogenasi-Sawit dan Oleat 

Gambar 3 menunjukkan bahwaa pencampuran biodiesel sawit dengan biodiesel jarak akan 
meningkatkan CFPP biodiesel jarak, hal ini kurang menguntungkan karena biodiesel menjadi sulit 

mengalir di suhu yang rendah. CFPP berhubungan dengan asam lemak tak jenuhnya, semakin banyak 

jumlah asam lemak tak jenuhnya maka semakin semakin kecil CFPP nya. Penambahan biodiesel 
sawit ini adalah untuk menaikkan stabilitas oksidasi tetapi menyebabkan kenaikan pula CFPP dimana 

seharusnya CFPP semakin kecil adalah lebih baik. Sehingga, dilakukan penambahan biodicscl olcat 
pada pencampuran biodiesel jarak hidrogenasi dengan biodiesel sawit yang kemudian dilakukan 
pencampuran kembali dengan biodiesel oleat, hal ini dilakukan untuk menurunkan nilai CFPP 
biodiesel. 

Hasil Prediksi Parameter Kunci Lain 

Parameter kunci lain yang diprediksi selain stabilitas oksidasi adalah CFPP, bilangan iod, angka 
setana, viskositas dan densitas. Hasil prediksi parameter tersebut terhadap biodiesel jarak pagar yang 
mengalami hidogenasi parsial dan teknik pencampuran dengan biodiesel sawit dan biodicscl olcat 
disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5: Hasil Prediksi Parameter seluruh Komposisi Campuran 
  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Komposisi Cbaliaa CFPP | Bilangan Iod Angka Viskositas Densitas 
(Yomassa) Oksidasi : Setana n 

jam Cc (2 1/100 g) cSt »cm 

A 7,70 4,51 83,13 53,81 4,38 0,880 

B 8,03 5,33 80,22 54,84 4,39 0,878 

c 8,41 6,15 77,31 55,88 4,39 0,877 

D 8,85 6,96 74,40 56,92 4,40 0,875 

E 9,37 7,78 71,48 57,96 4,40 0,374 

F 9,96 8,60 68,57 58,99 441 0,872 

G 10,78 6,80 69,91 58,59 442 0,373 

H 11,79 5,00 71,26 58,20 4,43 0,374 

I 13,09 3,20 72,61 57,80 4,44 0,874 

J 14,83 1,39 73,96 57,40 4,46 0,875 

K 17,26 -0,42 75,31 57,00 4,47 0,876 

Syarat SNI 2 4 Max115 |Mins1 | 2,3-6,0 | 0,850-0,890                 
  

Berdasarkan nilai nilai pada Tabel 5 terlihat bahwa semua parameter yang meliputi bilangan 
iod, angka setana, vikkositas dan densitas dari biodisel jarak pagar yang telah dihidogenasi parsial dan 
dicampur dengan biodiesel sawit (50:50) dan penambahan biodiesel oleat dalam berbagai 
perbandingan telah memenuhi persyaratan SNI biodiesel. 

4. Kesimpulan 

Komposisi asam lemak biodiesel jarak sebelum hidrogenasi memiliki tingkat asam lemak tak 
jenuh 78,63”5, khususnya untuk asam linolcat 37,35”4 dan asam linolenat sebesar 0,18”5. Sedangkan 

setelah hidrogenasi asam lemak tak jenuh berkurang hingga 72,77”6, dengan asam linoleat sebesar 
25,45Yo dan asam linolenat sebesar 0,07Y5. 

Formulasi terbaik dipertimbangkan berdasarkan efisiensi biaya adalah komposisi campuran 
biodiesel jarak: sawit (50:50) dan biodiesel oleat (Ysmassa) pada komposisi 90:10 dimana stabilitas 
oksidasinya sebesar 10,78 jam dan nilai CFPP, angka, nilai, densitas dan angka iodnya sudah 
memenuhi standar SNI Biodiesel No. 04-7182-2006. Sedangkan hasil stabilitas oksidasi tertinggi 
yaitu 17,26 jam dengan komposisi 50”o (campuran biodiesel jarak-sawit) dengan 50Y6 biodiesel oleat 
dengan paramaeter lainnya juga memenuhi persyaratan SNI. 
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